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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keefektifan penerapan  model pembelajaran reciprocal teaching berbasis website dalam pembelajaran matematika pada peserta didik kelas X SMK Negeri 6 Makassar. Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian pre-eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X SMK Negeri 6 Makassar dan sampel yakni kelas X Tata busana 3 dan Tata Busana 4 sebagai kelas eksperimen yang dipilih menggunakan teknik cluster random sampling. Data yang dikumpulkan terdiri dari data aktivitas peserta didik dalam pembelajaran, data hasil belajar peserta didik, dan data respons peserta didik terhadap pembelajaran. Data dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan analisis inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas peserta didik dalam pembelajaran  berada pada kategori aktif dengan skor rata-rata 3,12 , hasil belajar matematika peserta didik  berada pada kategori tinggi dengan mean 3,23 pada skala 4 dan standar deviasi 0,28, tingkat ketuntasan secara klasikal sebesar 97%, rata-rata gain ternormalisasi hasil belajar berada pada kategori tinggi, respons peserta didik terhadap penerapan model pembelajaran reciprocal teaching berbasis website berada pada kategori positif dengan skor rata-rata 3,61. Secara umum disimpulkan bahwa model pembelajaran reciprocal teaching berbasis website dalam pembelajaran matematika pada peserta didik Kelas X SMK Negeri 6 Makassar efektif diterapkan.
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PENDAHULUAN
Belajar  merupakan kebutuhan manusia, kemajuan-kemajuan yang telah diraih pasa masa ini merupakan hasil proses belajar yang telah dilakukan manusia berabad-abad yang lalu. Manusia pada dasarnya mempunyai sifat selalu ingin tahu yang mendorong manusia untuk terus belajar, bahkan pada hakikatnya kita akan terus belajar sampai akhir hayat. Belajar pada dasarnya terbagi atas dua bagian, yaitu belajar secara mandiri (autodidak) dan belajar yang dilakukan secara formal di sekolah atau pendidikan yang diselenggarakan oleh suatu instansi atau lembaga pendidikan. 
Sebagaimana tertuang dalam tujuan pendidikan Nasional pada Undang-Undang Republik Indonesia tahun 2003 menyatakan bahwa : pendidikan Nasiaonal bertujuan mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan yang maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung  jawab.
Pendidikan merupakan syarat penting bagi perkembangan dan kemajuan suatu bangsa. Tanpa hal tersebut suatu negara tidak akan maju dan sejajar dengan bangsa-bangsa lainnya di dunia. UNESCO menetapkan empat pilar utama pendidikan untuk menghadapi abad ke -21, yaitu (1) Learning to know, yaitu belajar tidak hanya berorientasi kepada hasil belajar, tetapi harus beroirientasi kepada proses belajar(2) Learning to do yaitu belajar untuk penguasaan kompetensi, (3) Learning to be yaitu membentuk  manusia yang menjadi dirinya sendiri, dan(4) Learning to live together yaitu belajar untuk bekerja sama. Oleh karena itu perlu dilakukan pengembangan secara berkelanjutan dalam bidang pendidikan demi mewujudkan generasi penerus yang terdidik dan memiliki akhlak mulia. Keberhasilan dunia pendidikan pada abad-21, akan tergantung pada sejauh mana dikembangkannya keterampilan-keterampilan baru untuk mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Depdiknas (2006) menyatakan bahwa pembelajaran matematika memiliki empat tujuan, yaitu: (1) melatih cara berpikir dan bernalar dalam bentuk menarik kesimpulan, (2) mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi, dan penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, rasa ingin tahu, prediksi serta mencoba-coba, (3) mengembangkan kemampuan memecahkan masalah, dan (4) mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau mengkomunikasikan gagasan. Terkait dengan tujuan tersebut, proses pembelajaran matematika harus dikemas sedemikian rupa dengan memanfaatkan segala potensi yang dimiliki oleh peserta didik. Oleh karena itu, peserta didik perlu dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran.
Namun kondisi realita disekolah belum sesuai dengan yang diharapkan. Pada umumnya pembelajaran matematika masih didominasi oleh paradigma teacher centered,dimana guru aktif mentransfer pengetahuan kepadapeserta didik sedangkanpeserta didik cenderung pasif dalam mengikuti pembelajaran. Situasi pembelajaran di kelas  cenderung bergantung kepada guru sehinggapeserta didik tidak dapat  secara mandiri membangun pengetahuannya. Hal ini menyebabkan peserta didik tidak dapat  mengembangkan materi yang dipelajarinya secara mandiri dan masih bergantung dengan penjelasan guru, maka peserta didik tidak mampu untuk menjelaskan kembali isi materi tersebut kepada pihak lain. Hal-hal tersebut menunjukkan bahwa pentingnya keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran dalam membangun pengetahuannya sendiri, sehingga peran guru dalam proses pembelajaran hanya berperan sebagai fasilitator untuk menyediakan suasana belajar yang mendukung proses kontruksi pengetahuan peserta didik.
Seiring dengan  perkembangan  Teknologi  Informasi dan  Komunikasi, metode belajar terus berkembang baik metode belajar untuk personal maupun metode yang lebih pada proses belajar secara keseluruhan atau proses belajar mengajar (PBM), kurikulum sebagai penunjang Proses Belajar Mengajar pun terus  mengalami  perubahan  dengan  tujuan  mencari  kurikulum  yang  terbaik.Pada proses belajar mengajar biasanya tatap muka menjadi sesuatu yang harus terjadi, karena bisa dipastikan tanpa ada tatap muka proses belajar mengajar akan  sulit  dilakukan.Perkembangan  Teknologi  yang  pesat  perlahan  namun pasti  mulai  bisa  mengubah  paradigma  tersebut,  dimana  proses  belajar mengajar tidak  harus lagi dibatasi oleh ruangan kelas,   belajar bisa dilakukan tanpa harus bergantung dengan buku pelajaran tetapi lewat media internet proses belajar pun dapat terlaksana. 
Negara  Indonesia  telah  berkomitmen  untuk  memasuki  dan mengimplementasikan  teknologi  informasi  dan  komunikasi  (TIK)  untuk pendidikan.Sejak  tahun  90-an  telah  dilakukan  berbagai  macam  uji  coba pendidikan berbasis TIK terutama pada jenjang pendidikan tinggi (dikti) dan sekolah  menengah  kejuruan  (SMK).  Targetnya  adalah  menjangkau  seluruh jenjang  dan  jalur  pendidikan. ”Tahun 2010 kita  sudah  memberikan  akses  ke lebih  dari  sepuluh  ribu  sekolah  terutama  SMA  dan  SMK,  bahkan  SD  dan SMP pun sudah mulai online”,  kata Menteri Pendidikan Nasional, Bambang Sudibyo  usai  membuka  Simposium  International  Open,  Distance,  and  E-Learning 2007 di Discovery Kartika Plaza, Bali.
Kemajuan  dalam  bidang  teknologi  informasi  dan  komunikasi  di Indonesia  sedang  mengalami  perkembangan  yang  besar  dapat  dilihat  dari banyaknya orang  yang menggunakan teknologi informasi tersebut khususnya internet. Internet  merupakan  kebutuhan  bagi  banyak  orang  karena  dengan internet  kita  bisa  mengakses  dan  menemukan  segala  informasi  di  seluruh dunia dengan cepat dan mudah.
Situs  Internet  kini  telah  menjadi  salah  satu  media  terpercaya  selaku media informatif karena kemampuan dan aksesnya yang luas dan hampir tak berbatas.  Kini  semakin  banyak  perusahaan,  badan,  organisasi  maupun kelompok  yang  telah  memanfaatkan  media  situs  Internet  sebagai  sarana mereka  dalam  berbagi  dan  menyebarkan  informasi.  Penggunaan  Internet terbukti sangat efisien baik dari segi waktu dan pembiayaan karena kecepatan dan  keluasan akses dari  Internet  itu  sendiri. Kebutuhan  internet  yang  sangat penting, sehingga  peningkatan  jumlah  pemakai  internet  setiap  tahun  yang selalu meningkat di seluruh dunia.
Di Indonesia sendiri jumlah pemakai internet selalu meningkat dengan peningkatan  yang  cukup  besar.  Berikut  ini  data  diagram  tentang  tingkat persentase penggunaan internet di kalangan pelajar.




	




Berdasarkan  Gambar  diatas,  dapat  dilihat  bahwa  tingkat persentase  penggunaan  internet  kalangan  SMU/SMK  sebesar  39%,  kalangan Universitas  sebesar  19%,  kalangan  SMP  sebesar  16%,  kalangan  Akademi sebesar 14%, kalangan SD sebesar 8%, kalangan Belum lulus sebesar 2%, dan kalangan  tidak  berpendidikan  sebesar  2%.  Jadi  dapat  disimpulkan  bahwa tingkat persentase dalam penggunaan internet di kalangan pelajar yang paling banyak  adalah  kalangan  SMU/SMK  sebesar  39%,  sedangkan  yang  paling  sedikit adalah kalangan Belum lulus dan Tidak berpendidikan sebesar 2%.
Untuk  pencapaian  tersebut,  guru  berperan  penting  terutama  dalam proses  belajar  mengajar.  Guru  menempati  posisi  sentral  sehingga  ia  harus mampu  menterjemahkan  dan  menjabarkan  nilai-nilai  yang  terdapat  dalam kurikulum, kemudian menyampaikan nilai-nilai tersebut kepada siswa melalui proses pengajaran di sekolah. Begitu pula dengan sarana dan prasarana. Bila guru, siswa dan kurikulum sudah baik, maka sarana dan prasarana juga harus menunjang  demi  terciptanya  pendidikan  yang  berjalan  dengan  lancar  tanpa hambatan  apapun.  Sarana  dalam  proses  pembelajaran  (dalam  hal  ini  media pembelajaran)  sangatlah  penting,  karena  melalui  media  inilah  ilmu  yang diberikan oleh guru bisa diterima dengan baik ataupun tidak oleh siswa.
Berdasarkan  latar belakang yang ada, Peneliti tertarik untuk menggunakan website  sebagai media  pembelajaran  yang dapat dipakai baik guru  dan  siswa dalam kegiatan  pembelajaran, maupun masyarakat sebagai sumber informasi. Peneliti mengambil  objek  penelitian  tentang  pembelajaran berbasis website  (web) matematika  dimana  sebagai  alat  pengendalinya  adalah  sebuah  PC  (Pesonal Computer) yang terhubung pada jaringan internet yang dapat diakses oleh semua kalangan. Selain itu  ketidakaktifan ini diindikasikan akibat adanya penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat, sehingga mendorong peneliti untuk mengadakan perbaikan terhadap model pembelajaran matematika. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk meningkatkan aktivitas peserta didik dalam pembelajaran adalah model pembelajaran terbalik (Reciprocal Teaching) berbasis website.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan jenis penelitian Pre Experiment. Penelitian ini bertujuan untuk melihat keefektifan model reciprocal teaching dalam pembelajaran matematika. Dalam penelitian ini melibatkan 2 kelas yang merupakan kelas eksperimen yang diajar menggunakan model reciprocal teaching berbasis website. Namun dalam pelaksanaannya peneliti menggabungkan kedua kelas tersebut dikarenakan karena jumlah murid perkelas sedikit dan jadwal mata pelajaran matematika bersamaan karena pada dasarnya untuk kelompok kelas adaptif (matematika, fisika, ipa) di SMK Negeri 6 menggabungkan dua kelas untuk satu mata pelajaran.
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 6 Kota Makassar dengan subjek penelitian adalah siswa kelas X Tata busana 3 dan kelas X Tata busana 4. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2015/2016.
Variabel dalam penelitian ini adalah hasil belajar, aktivitas siswa, dan respons siswa setelah diberikan perlakuan berupa pembelajaran dengan reciprocal teaching. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah one-group Pretest-Posttest Design
Untuk mendapatkan gambaran jelas mengenai variabel yang diselidiki dalam penelitian ini, maka secara operasional dijelaskan seperti berikut: (1) Aktivitas siswa yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah seluruh kegiatan siswa yang didasarkan pada langkah-langkah pembelajaran sesuai yang telah direncanakan pada pembelajaran reciprocal teachingyaitu: visual acttivities, Oral activities, Listening activities, Writing activities, Drawing activities, Motor activities, Emotional activities. (2) Hasil belajar matematika adalah tingkat keberhasilan siswa dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh melalui tes hasil belajar yang diberikan sebelum dan setelah mengikuti pembelajaran matematika dengan model reciprocal teaching berbasis website. (3) Respon siswa adalah komentar yang diberikan siswa terhadap proses pembelajaran setelah menggunakan model reciprocal teaching dalam pembelajaran matematika, yang mencakup kesukaan, ketertarikan atau kesenangan siswa terhadap bahan ajar dan suasana kelas setelah mengikuti pelajaran dengan penerapan pembelajaran reciprocal teaching berbasis website. (4) Reciprocal teaching adalah model pembelajaran terbalik dimana pada model pembelajaran ini peserta didik akan berperan sebagai “guru” menggantikan peran guru mengajarkan teman-temannya, sehingga peserta didik dapat belajar mandiri, kreatif, dan lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran. Ada empat tahapan dalam pembelajaran reciprocal teaching yaitu : Menyusun pertanyaan, Membuat ringkasan, Membuat prediksi, Menjelaskan atau mempresentasikan.
Populasi dalam penelitian ini adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek dan subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Populasi yang nantinya dipilih sebagai obyek penelitian di SMK Negeri 6 Makassar adalah siswa kelas X  jurusan Tata Busana yang terdiri dari 4 rombel.Populasi tersebut merupakan populasi homogen karena tidak terdapat kelas unggulan, dan kondisi kelas yang sama.
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Karena Populasi bersifat Homogen maka dilakukan pengambilan sampel dengan cara tehnik random sampling. Jadi sampel pada penelitian ini adalah dua  kelas yang totalnya berjumlah 35 orang siswa pada kelas X  jurusan Tata Busana yang terdiri dari Tata busana 3 dan Tata Busana 4 .
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ada empat yaitu : (1) Hasil belajar siswa, (2) Aktivitas Siswa, (3) Keterlaksanaan pembelajaran, dan (4) Respon siswa. Dalam menganalisis data hasil belajar, digunakan analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. Teknik analisis data terhadap keterlaksanaan model pembelajaran digunakan analisis rata-rata. Data hasil pengamatan aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung dianalisis dengan melihat rata-rata persentase siswa yang aktif pada setiap indikator dalam hasil pengamatan. Kemudian rata-rata tersebut dikonversikan secara deskriptif berdasarkan kategori aktivitas siswa. Data respons siswa diperoleh dari hasil angket yang diberikan siswa setelah pembelajaran berakhir.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 6 Makassar dengan sampel peserta didik kelas X (sepuluh) Jurusan Tata Busana 3 dan X (sepuluh) Jurusan Busana 4. Pada awal penerapan pembelajaran reciprocal teaching berbasis website guru menginformasikan tentang apa itureciprocal teaching, tujuan pembelajaran, manfaat dan langkah-langkah pembelajaran reciprocal teaching berbasis website.
Guru mempersiapkan lembar kerja peserta didik (LKPD) yang  di dalamnya memuat bahan diskusi yang berupa tugas-tugas, merangkum, dan menyelesaikan masalah. Guru membagi peserta didik kedalam kelompok kecil yang terdiri 4-5 peserta didik. Pada tahapan ini, peserta didik diarahkan membuka halaman websitequipper school dimana di dalamnya memuat 2 beranda yaitu beranda guru dan siswa. Guru login pada beranda guru, menetapkan kelas maya yang akan digunakan dan membagi kode kelas kepada peserta didik sehingga dapat bergabung dalam kelas maya quipper school. Guru menetapkan materi yang akan diberikan pada peserta didik melalui beranda siswa. Siswa login pada beranda siswa dan sudah memperoleh materi utama yang akan dipelajari. 
Selain qupper school, siswa diberikan website alternatif untuk memperoleh materi tambahan yang akan menjadi penunjang dari materi yang diperoleh pada quipper school. Peserta didik secara mandiri mengeksplore sumber belajar yang telah disiapkan maupun sumber belajar lainnya yang diperoleh melalui internet.
Diskusi kelompok yang dilakukan peserta didik diakhiri dengan memberikan kesempatan kepada salah seorang peserta didik untuk mewakili kelompoknya berperan sebagai guru menyampaikan hasil diskusi, dan kesimpulan yang diperoleh serta informasi apa saja yang diperoleh pada website utama maupun penunjang.
Pada akhir pembelajaran guru membagikan materi kepada peserta didik yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya, hingga peserta didik memiliki waktu yang relatif lebih banyak dalam mempelajari materi yang akan datang dan pembelajaran di sekolah bisa lebih efektif serta focus pada diskusi terhadap materi yang telah dipelajari pada website.
Keefektifan pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini merujuk pada kualitas dari 3 aspek yang terkait dengan proses pembelajaran di kelas: (1) aktivitas peserta didik dalam pembelajaran, (2) hasil belajar peserta didik, dan (3) respons peserta didik terhadap pembelajaran. 
1. Aktivitas Peserta Didik
Hasil pengamatan terhadap aktivitas peserta didik pada setiap pertemuan menunjukkan bahwa sebelas kategori yang diamati memenuhi kriteria efektif. Pencapaian ini menunjukkan bahwa aktivitas peserta didik yang diharapkan terpenuhi. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik memiliki perhatian yang besar dan antusias dalam belajar matematika, khususnya materi matriks dengan model pembelajaran reciprocal teaching berbasis website.  
Aktivitas peserta didik yang aktif berdasarkan kriteria dalam model pembelajaran reciprocal teaching berbasis website tidak terlepas dari usaha guru yang selalu menciptakan lingkungan pembelajaran yang menyenangkan serta selalu merefleksi pelaksanaan pembelajaran yang telah dilakukan sebelumnya termasuk bagaimana agar aktivitas peserta didik yang diharapkan tercapai. Bentuk aktivitas peserta didik pada fase tersebut adalah bagaimana peserta didik dapat bekerja sama dengan kelompoknya untuk menyelesaikan masalah atau pertanyaan yang berada pada LKPD yang di bagikan oleh peneliti sehingga peserta didik mampu menyelelesaikan dan menerik kesimpulan  kemudian mempersentasekan ke depan teman-temannya tentang informasi apa saja yang mereka dapat dari halaman website yang dibagikan.Kemudian bentuk aktivitas lain peserta didik dalam kelompok misalnya diharapkan bagaimana peserta didik dapat belajar berdasarkan kemampuan dirinya secara individu dan ikut andil selama belajar bersama dalam kelompok,menumbuhkan  interaksi sosial yang harmonis dan saling  ketergantungan positif, serta menumbuhkan percaya diri dan rasa tanggung  jawab  atas  segala  sesuatu yang dikerjakan dalam kelompoknya.
Pembelajaran model reciprocal teaching berbasis website dapat mengaktifkan peserta didik dalam belajar. Kenyataan tersebut ditandai dengan menurunnya jumlah peserta didik yang kurang aktif dalam kerja kelompok, peserta didik yang melakukan aktivitas lain diluar pembelajaran. Hasil pengamatan aktivitas peserta didik yang memperlihatkan tingkat aktivitas yang ideal pada pelaksanaan pembelajaran model reciprocal teaching berbasis websiteyang dilakukan sesuai dengan komponen aktivitas seperti peserta didik merespon penjelasan guru, baik melalui pertanyaan, memberi saran, maupun menanggapi atau memberi komentar, melakukan tanya jawab dengan sesama peserta didik, menjawab pertanyaan guru, menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru, melakukan diskusi, adanya keinginan yang besar dari mereka mengkonstruksi pengetahuannya melalui LKPD, menunjukkan adanya keinginan peserta didik untuk lebih memahami materi Matriks. 
2. Hasil Belajar Peserta Didik
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa hasil belajar matematika peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran reciprocal teaching berbasis website ditinjau dari tingkat kemampuan peserta didik berada pada kategori tinggi dengan tingkat ketuntasan klasikal mencapai mencapai 97% atau ada 34 peserta didik yang mendapatkan nilai ≥ 2,67, serta nilai rata-rata tes hasil belajar matematika yang diukur melalui tes awal sebelum dan tes setelah pembelajaran dengan model pembelajaran reciprocal teaching berbasis website mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini disebabkan karena peserta didik lebih mudah memahami materi yang diajarkan melalui pembelajaran yang berorientasi pada halaman website dimana peserta dididk dengan mudah mencari atau menemukan cara menyelesaikan soal yang diberikan sehingga peserta didik diberi kesempatan untuk mengkonstruksi pengetahuannya. 
Secara keseluruhan, model pembelajan reciprocal teaching berbasis website dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memahami materi Matriks, hal ini ditunjukkan oleh klasifikasi gain ternormalisasi bahwa hasil belajar peserta didik berada pada kategori tinggi.
3. Respons Peserta Didik
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa respons peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran reciprocal teaching berbasis website berada pada kategori positif dengan skor rata-rata respons peserta didik mencapai 3,61. Penerapan model pembelajaran reciprocal teaching berbasis website dalam pembelajaran matematika di kelas, memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk saling bertukar pikiran dengan teman ataupun guru dalam hal menemukan dan membangun sendiri pengetahuan dalam diri peserta didik, dimana dengan adanya kondisi seperti ini melahirkan respons positif peserta didik dalam pembelajaran matematika. 
Beberapa komentar peserta didik sesudah pembelajaran mengatakan senang terhadap pembelajaran reciprocal teaching berbasis website dengan alasan cara pembelajarannya lebih mudah memahami, menarik, dan rileks. Komentar lain, bahwa dengan menggunakan media websitememudahkanpeserta didik mencari solusi dari pembelajaran yang tidak di pahami.
4. Keefektifan Model pembelajaran reciprocal teaching berbasis website
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa rata-rata aktivitas peserta didik berada pada kategori aktif, hasil belajar matematika peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran reciprocal teaching berbasis website pada materi matriks ditinjau dari tingkat kemampuan peserta didik berada pada kategori tinggi dengan tingkat ketuntasan klasikal mencapai mencapai 97% sesuai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yakni lebih dari 2,67, serta menunjukkan peningkatan yang signifikan setelah belajar dengan menerapkan model pembelajaran reciprocal teaching berbasis website, dan respons peserta didik terhadap pembelajarannya berada pada kategori positif.
Secara keseluruhan, model pembelajaran reciprocal teaching berbasis website dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memahami materi matriks, serta menumbuhkan kreativitas belajar matematika, hal ini ditunjukan oleh klasifikasi gain ternormalisasi bahwa diperoleh peningkatan hasil belajar berada pada kategori tinggi. Pembelajaran ini juga mampu meningkatkan aktivitas peserta didik dalam belajar dan memberikan kesempatan yang luas bagi peserta didik untuk berinteraksi dengan guru secara langsung, model pembelajaran reciprocal teaching berbasis website ini menciptakan situasi pembelajaran yang aktif dan bermakna bagi peserta didik tentang materi matriks, kegiatan yang mengoptimalkan aktivitas dalam belajar dengan melibatkan seluruh anggota kelompok dan media komputer untuk mencari informasi yang di butuhkan oleh peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran di dalam kelas. Pendekatan pembelajaran reciprocal teaching berbasis website  memberi kemudahan bagi peserta didik untuk memahami konsep materi yang dipelajari karena setiap masalah yang kurang dipahami oleh peserta didik dapat di aksesatau dilihat pada halaman website .

PENUTUP
Kesimpulan
[bookmark: _GoBack]Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran reciprocal teaching berbasis website dinyatakan efektif diterapkan di SMK Negeri 6 Makasssar ditinjau dari : (1) Aktivitas peserta didik dinyatakan efektif dan berada pada kategori aktif dengan skor rata-rata 3,12. (2) Hasil belajar peserta didik ditinjau dari tingkat kemampuan berada pada kategori tinggi dengan tingkat ketuntasan klasikal mencapai 97% atau ada 34 peserta didik yang mendapat nilai dengan rentang skor 0 – 4. (3) Respons peserta didik berada pada kategori positif dengan skor rata-rata respons peserta didik mencapai 3,61.
Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti menyarankan beberapa hal yang perlu diperhatikan: (1) Bagi guru,model pembelajaran reciprocal teaching berbasis website hendaknya dijadikan alternatif guna meningkatkan hasil belajar matematika, aktivitas aktif bagi peserta didik dengan menyesuaikan karakteristik materi yang akan disampaikan. (2) Bagi peneliti lain, hendaknya lebih mengembangkan penelitian tentang model pembelajaran reciprocal teaching berbasis website agar dapat mengembangkan media pembelajaran lain yang dapat membantu peserta didik agar lebih aktif lagi dalam pembelajaran.
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